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ABSTRAK

Kerajinan kerang simping atau dalam bahasa latinnya Amusium pleuronectes banyak diminati oleh 

konsumen. Umumnya produknya berupa kap lampu yang dibuat dengan sistem bingkai menggunak-

an kuningan. Pada beberapa daerah kuningan sulit diperoleh, sehingga perlu dilakukan penelitian 

produk kerang dengan sistem bingkai menggunakan rotan antik lebar ± 4mm. Produk yang dibuat 

berupa kap lampu dan sketsel. Produk dipasang di ruang pamer BBKB dan dilakukan wawancara 

dengan 30 responden, 10 butir instrumen untuk mengumpulkan data. Sistem penilaian dilakukan 

dengan skala Likert dan diperoleh nilai kualitas dari produk adalah 71 ( untuk skor tertinggi 100) 

atau 71% dari kualitas yang diharapkan. Ini artinya produk yang dibuat kualitasnya baik. Saran 

yang dapat diberikan adalah desain produk kerajinan kerang agar dapat dikembangkan karena 

banyak peminatnya dan dapat dipasarkan dengan harga yang cukup baik sesuai dengan desain 

produk dan tingkat kesulitan dalam pembuatannya.

Kata kunci : kerang simping, sistem bingkai, rotan.

ABSTRACT

Craft capiz shells (Amusium pleuronectes) has great demand. Generally, products in the form of 

ODPS�VKDGHV�LV�PDGH�ZLWK�D�V\VWHP�XVLQJ�D�EUDVV�IUDPH��,Q�VRPH�UHJLRQV��WKH�EUDVV�LV�GLI¿FXOW�WR�

obtain, so we need research products using a frame systems shells with antique rattan ± 4mm wide. 

Products are made in the form of lampshade and partition. Products are installed in the showroom 

BBKB and interviews were conducted with 30 respondents, using 10 items of instruments.. Assess-

ment system with Likert scale and value of quality  product is 71 (for the highest score 100) or 71% 

of the expected quality. It  means products have good quality. Design of shells for craft products can 

be developed caused by great demand and can be marketed with a good price according with  the 

GHVLJQ�RI�SURGXFWV�DQG�OHYHO�RI�GLI¿FXOW\�LQ�WKH�PDNLQJ�
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LATAR BELAKANG

%DQ\DN�GDHUDK�GL�,QGRQHVLD�\DQJ�PHQMDGL�WXMXDQ�ZLVDWD��VHKLQJJD�DQHND�EHQWXN�SURGXN�FHQGHUDPDWD�

tersedia di tempat tersebut. Cenderamata itu umumnya berupa barang – barang seni kerajinan yang 

terbuat dari berbagai bahan baku yang banyak tersedia di Indonesia baik yang berbahan baku Serat 

Alam Non - Tekstil (SANT), bambu, kayu, kerang ataupun bahan lainnya. Untuk daerah wisata yang 

berada di sekitar pantai umumnya terbuat dari kulit kerang. Seni kerajinan kerang ini umumnya 

berbentuk unik dengan nilai jual dari harga yang murah sampai mahal tergantung dari desain dan 

tingkat kesulitan dari produk seni kerajinan kerang tersebut.

Jenis kerang yang biasa digunakan untuk seni kerajinan adalah kerang simping (Amusium 

SOHXURQHFWHV���XPXPQ\D�GLEXDW�PHQMDGL�WLUDL��NDS�ODPSX�PDXSXQ�SURGXN�ODLQ�\DQJ�VDQJDW�PHQDULN��

Metode pembuatannya sangat beragam, antara lain dengan sistem bingkai. Bahan lain yang digunakan 

untuk pembuatan  produk seni kerajinan kerang simping dengan sistem bingkai ini adalah lempeng 

kuningan sebagai bingkainya. Namun permasalahannya di beberapa daerah lempeng kuningan sulit 

ditemukan, sehingga menyulitkan perajin dalam proses pembuatan seni kerajinan kerang simping. 

7XMXDQ�GDUL� SHQHOLWLDQ� LQL� DGDODK� XQWXN�PHQFDUL� EDKDQ�\DQJ�GDSDW� GLJXQDNDQ� VHEDJDL� SHQJJDQWL�

lempeng kuningan dalam membuat seni kerajinan kerang simping dengan sistem bingkai. Bahan 

yang digunakan adalah rotan antik dengan lebar ± 4 (empat) mm dan SANT, dengan pemilihan 

desain produk yang sesuai sehingga menjadi produk yang kuat dan menarik. 

.HUDQJ�6LPSLQJ��FDSL]�VKHOO��DWDX�QDPD�ODWLQQ\D�$PXVLXP�SOHXURQHFWHV�PHUXSDNDQ�VDODK�VDWX�MHQLV�

kerang yang hidup di perairan laut Indonesia. Salah satu daerah penyebarannya adalah di perairan 

3HNDORQJDQ��SDQWDL�8WDUD�-DZD��.HUDQJ�VLPSLQJ�KLGXS�GDODP�VXKX�VHNLWDU����&��-HQLV�NHUDQJ�LQL�

dihasilkan di Propinsi Jawa Barat (pantai utara dan selatan), Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah, 

0DOXNX�GDQ�,ULDQ�-D\D��.HUDQJ�VLPSLQJ�LDODK�PROXVND�ELYDOYLD�GDUL�IDPLOL�3HFWLQLGDH�\DQJ�KLGXS�

di laut dan membentuk keluarga kosmopolitan, dan dihargai sebagai sumber makanan. Beberapa 

simping dihargai karena kerangnya yang warnanya terang. Simping dianggap kerang yang paling 

DPDQ� XQWXN� GLPDNDQ� PHQWDK�� 5DFXQ�� EDNWHUL�� GDQ� YLUXV� FHQGHUXQJ� WHUDNXPXODVL� GDODP� SURVHV�

penyaringan air laut oleh kerang-kerangan, namun pada simping bagian penyaring ini biasanya 

dibuang 

�KWWS���ULFKRFHDQ�ZRUGSUHVV�FRP�LNDQ�ODXW�VLPSLQJ��.                                        

Pada penelitian ini, bahan kerang simping yang digunakan sebagai sample diperoleh dari pantai 

.HQMHUDQ� 6XUDED\D�� .HUDQJ� VLPSLQJ� \DQJ� GLSHUROHK� PDVLK� GDODP� NRQGLVL� NRWRU� GDQ� WHUFDPSXU�

GDODP�EHUEDJDL�XNXUDQ� OHEDU��+DUJD�NHUDQJ� VLPSLQJ� LQL� FXNXS�PXUDK�GLEDQGLQJ�NHUDQJ� VLPSLQJ�

yang telah bersih dengan ukuran lebar yang hampir sama.

Bahan lain yang digunakan adalah lem sebagai perekat dan rotan antik dengan ukuran lebar ± 4 mm 

sebagai bahan untuk bingkainya. Rotan adalah sekelompok palma dari puak (tribus) Calameae yang 

PHPLOLNL�KDELWXV�PHPDQMDW��WHUXWDPD�&DODPXV��'DHPRQRURSV��GDQ�2QFRFDODPXV��3XDN�&DODPHDH�

sendiri terdiri dari sekitar enam ratus anggota, dengan daerah persebaran di bagian tropis Afrika, 

Asia dan Australasia. 
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*DPEDU����.HUDQJ�6LPSLQJ

.H�GDODP�SXDN�LQL�WHUPDVXN�SXOD�PDUJD�6DODFFD���PLVDOQ\D�VDODN���0HWUR[\ORQ��PLVDOQ\D�UXPELD�

VDJX���VHUWD�3LJDIHWWD�\DQJ�WLGDN�PHPDQMDW��GDQ�VHFDUD�WUDGLVLRQDO�WLGDN�GLJRORQJNDQ�VHEDJDL�URWDQ��

%DWDQJ�URWDQ�ELDVDQ\D�ODQJVLQJ�GHQJDQ�GLDPHWHU����FP��EHUXDV�UXDV�SDQMDQJ��WLGDN�EHURQJJD��GDQ�

EDQ\DN�\DQJ�GLOLQGXQJL�ROHK�GXUL�GXUL�SDQMDQJ��NHUDV��GDQ� WDMDP��'XUL� LQL�EHUIXQJVL�VHEDJDL�DODW�

pertahanan diri dari herbivora, sekaligus membantu pemanjatan, karena rotan tidak dilengkapi dengan 

VXOXU��6XDWX�EDWDQJ�URWDQ�GDSDW�PHQFDSDL�SDQMDQJ�UDWXVDQ�PHWHU��%DWDQJ�URWDQ�PHQJHOXDUNDQ�DLU�MLND�

GLWHEDV�GDQ�GDSDW�GLJXQDNDQ�VHEDJDL�FDUD�EHUWDKDQ�KLGXS�GL�DODP�EHEDV��%DGDN�-DZD�GLNHWDKXL�MXJD�

menjadikan rotan sebagai salah satu menunya. Sebagian besar rotan berasal dari hutan di Malesia, 

seperti Sumatera, Jawa, Borneo, Sulawesi, dan Nusa Tenggara. Indonesia memasok 70% kebutuhan 

URWDQ�GXQLD��6HGDQJ�VLVDQ\D�GLLVL�GDUL�0DOD\VLD��)LOLSLQD��6UL�/DQND��GDQ�%DQJODGHVK��5RWDQ�FHSDW�

tumbuh dan relatif mudah dipanen serta ditransprotasi. Ini dianggap membantu menjaga kelestarian 

hutan, karena orang lebih suka memanen rotan daripada kayu. (http://id.wikipedia.org/wiki/Rotan). 

Bahan rotan biasanya dipakai sebagai bahan baku furnitur, misalnya kursi, meja tamu, serta rak buku. 

Keistimewaan rotan yang tidak dimiliki oleh bahan kayu adalah bahannya yang ringan, kuat, elastis/

mudah dibentuk, serta murah. Ini yang membuat mebel rotan mudah ditemukan di banyak rumah di 

,QGRQHVLD��7HWDSL��EDKDQ�URWDQ�\DQJ�DVOL�NXUDQJ�WDKDQ�WHUKDGDS�SHUXEDKDQ�FXDFD��PHVNLSXQ�VDQJDW�

FRFRN�XQWXN�GLWHPSDWNDQ�GL�WDPDQ�UXPDK��6HODLQ�LWX��URWDQ�DVOL�MXJD�JDPSDQJ�WHUNHQD�NXWX�EXEXN�

DWDX�UD\DS���KWWS���SURSHUW\NLWDFRP�EORJVSRW�FRP���������VL�URWDQ�\DQJ�DVOL�LQGRQHVLD�KWPO��

*DPEDU����5RWDQ

Proses produksi pembuatan barang berbahan kerang adalah sebagai berikut:  

��� 3URVHV�3HPLODKDQ�PHQJDQGDONDQ�NHWHOLWLDQ�XQWXN�PHPLOLK�FDQJNDQJ�NHUDQJ�EHWLQD�GHZDVD�

yang telah mati. Cangkang betina dewasa menjadi pilihan karena lebar, tebal dan kokoh, tidak 

VHUDSXK�FDQJNDQJ�MDQWDQ�

��� 3URVHV�3HQFXFLDQ��GLODNXNDQ�EHUWDKDS��3HUWDPD��SHQFXFLDQ�FDQJNDQJ�GL�EDZDK�DLU�PHQJDOLU�

atau wadah berisi air, berguna untuk menghilangkan lumpur atau tanah yang melekat, kemudian 

dilakukan pembilasan menggunakan bubuk natrium soda yang berfungsi untuk menghilangkan 

amis.

��� 3URVHV�3HQJHULQJDQ��VHWHODK�SHQFXFLDQ�VHOHVDL��FDQJNDQJ�FDQJNDQJ�WHUVHEXW�GLMHPXU�GHQJDQ�

PHQJJXQDNDQ� VFUHHQ�� DJDU� WLGDN� WHUNHQD� VLQDU�PDWDKDUL� VHFDUD� ODQJVXQJ��3HQJHULQJDQ�GLODNXNDQ�

SDGD�UXDQJ�WHUEXND�DJDU�NDQGXQJDQ�DLU�\DQJ�WHUVLPSDQ�FHSDW�PHQJXDS�
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��� 3URVHV�3HUVLDSDQ��PHQFDNXS�VHJDOD�KDO�SURGXNVL��VHSHUWL�PHQGHVDLQ�SROD�\DQJ�DNDQ�GLEHQWXN��

Contohnya pola kelopak bunga, pola daun, kura-kura, sandal jepit, dan dolpin, dengan memotong 

sesuai bentuk yang diinginkan, mengikir halus tepinya, dan kadang perlu mengamplas. Selanjutnya, 

menyiapkan wadah atau media dasar seperti vas bunga, tempat tissue, jam dinding, dan sebagainya.

5. Proses Pembuatan, mulai dari membentuk sesuai pola dan model yang diinginkan, biasanya 

VHVXDL�JDPEDU�DWDXSXQ�GHVDLQ�\DQJ�GLEXDW�GHQJDQ�NRPSXWHU�VHVXDL��FRQWRKQ\D��.DGDQJ�KDQ\D�SHUOX�

menggabungkan berbagai bentuk pola kelopak bunga, menyusun bentuk-bentuk karang atau keong 

NHFLO� SDGD� VHEXDK� ERWRO� PXQJLO�� 6HPXD� KDVLO� WHUJDQWXQJ� NUHDWY¿WDV��KWWS���ZZZ�DQQHDKLUD�FRP�

kerajinan-tangan-yang-unik.htm).

8QWXN�PHODNXNDQ�SHQJXPSXODQ�GDWD�GLODNXNDQ�GHQJDQ�FDUD�DWDX� � WHNQLN�ZDZDQFDUD��7HNQLN� LQL�

digunakan sebagai studi pendahuluan untuk menentukan permasalahan yang harus diteliti, dan ingin 

mengetahui hal- hal dari responden yang lebih mendalam dari jumlah responden yang sedikit. Teknik 

pengumpulan data ini mendasarkan diri pada laporan tentang diri sendiri atau self report, atau setidak 

±� WLGDNQ\D�SDGD�SHQJHWDKXDQ�GDQ� DWDX�NH\DNLQDQ�SULEDGL�� 6XWULVQR�+DGL� �������PHQJHPXNDNDQ�

EDKZD�DQJJDSDQ�\DQJ�SHUOX�GLSHJDQJ�ROHK�SHQHOLWL�GDODP�PHQJJXQDNDQ�PHWRGH�ZDZDQFDUD�GDQ�

juga kuesioner (angket) adalah sebagai berikut.

1. Bahwa subjek (responden) adalah orang yang paling tahu tentang dirinya sendiri.

��� %DKZD�DSD�\DQJ�GLQ\DWDNDQ�ROHK�VXEMHN�NHSDGD�SHQHOLWL�DGDODK�EHQDU�GDQ�GDSDW�GLSHUFD\D

3. Bahwa interpretasi subjek tentang pertanyaan – pertanyaan yang diajukan peneliti kepadanya 

adalah sama dengan apa yang dimaksudkan oleh peneliti

:DZDQFDUD�GDSDW�GLODNXNDQ�VHFDUD�WHUVWUXNWXU�PDXSXQ�WLGDN�WHUVWUXNWXU��GDQ�GDSDW�GLODNXNDQ�PHODOXL�

WDWDS�PXND��IDFH�WR�IDFH��PDXSXQ�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�WHOHSRQ��:DZDQFDUD�WHUVWUXNWXU�GLJXQDNDQ�

sebagai teknik pengumpulan data bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

SDVWL� WHQWDQJ� LQIRUPDVL� DSD�\DQJ�DNDQ�GLSHUROHK��2OHK�NDUHQD� LWX�GDODP�PHODNXNDQ�ZDZDQFDUD��

pengumpul data telah menyiapkan instrumen penelitian berupa pertanyaan – pertanyaan tertulis 

\DQJ�DOWHUQDWLI�MDZDEDQQ\D�SXQ�WHODK�GLVLDSNDQ��'HQJDQ�ZDZDQFDUD�WHUVWUXNWXU�LQL�VHWLDS�UHVSRQGHQ�

GLEHUL� SHUWDQ\DDQ� \DQJ� VDPD�� GDQ� SHQJXPSXO� GDWD�PHQFDWDWQ\D��'DODP�PHODNXNDQ�ZDZDQFDUD��

VHODLQ� KDUXV� PHPEDZD� LQVWUXPHQ� VHEDJDL� SHGRPDQ� XQWXN� ZDZDQFDUD�� � SHQJXPSXO� GDWD� MXJD�

GDSDW�PHQJJXQDNDQ�DODW�EDQWX�VHSHUWL�WDSH�UHFRUGHU��JDPEDU��EURVXU��GDQ�PDWHULDO�ODLQ��\DQJ�GDSDW�

PHPEDQWX�SHODNVDQDDQ�ZDZDQFDUD�PHQMDGL�ODQFDU��

6HWLDS� LQVWUXPHQ�PHPSXQ\DL� VNDOD�SHQJXNXUDQ� DWDV�NHVHSDNDWDQ�\DQJ�GLJXQDNDQ� VHEDJDL� DFXDQ�

untuk menentukan panjang pendeknya interval yang ada dalam alat ukur, sehingga alat ukur tersebut 

bila digunakan dalam pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif. Berbagai skala yang dapat 

digunakan antara lain :

1. Skala Likert

��� 6NDOD�*XWWPDQ

��� 5DWLQJ�6FDOH

��� 6HPDQWLQFW�'HIHUHQVLDO

5. Skala Thurstone

'DODP�SHQHOLWLDQ�LQL�GLJXQDNDQ�VNDOD�/LNHUW��6NDOD�LQL�GLJXQDNDQ�XQWXN�PHQJXNXU�VLNDS��SHQGDSDW�

GDQ�SHUVHSVL�VHVHRUDQJ�DWDX�VHNHORPSRN�RUDQJ�WHQWDQJ�IHQRPHQD�VRVLDO��'DODP�SHQHOLWLDQ�IHQRPHQD�

VRVLDO� LQL� WHODK�GLWHWDSNDQ�VHFDUD�VSHVL¿N�ROHK�SHQHOLWL��\DQJ�VHODQMXWQ\D�GLVHEXW�VHEDJDL�YDULDEHO�

SHQHOLWLDQ�� 'HQJDQ� VNDOD� /LNHUW�� PDND� YDULDEHO� \DQJ� DNDQ� GLXNXU� GLMDEDUNDQ� PHQMDGL� LQGLNDWRU�
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variabel. Kemudian indikator tersebut dijadikan titik tolak untuk menyusun item – item instrumen 

yang dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawaban setiap item instrumen yang menggunakan 

VNDOD�/LNHUW�PHPSXQ\DL�JUDGDVL�GDUL� VDQJDW�SRVLWLI� VDPSDL� VDQJDW�QHJDWLI� ��3URI��'U��6XJL\RQR� ��

������KDO�����

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di laboratorium kerajinan umum Balai Besar Kerajinan dan Batik Yogyakarta 

GHQJDQ�FDUD�PHODNXNDQ�XMLFRED�SHPEXDWDQ�SURGXN�GHQJDQ�EDKDQ�EDNX�NHUDQJ�VLPSLQJ��8MLFRED�

GLODNXNDQ�PHODOXL�EHEHUDSD�WDKDS�\DQJ�GDSDW�GLOLKDW�SDGD�*DPEDU���

3DGD�XMLFRED�GDODP�SHQHOLWLDQ� LQL� VHPXDQ\D�GLODNXNDQ�VHFDUD�PDQXDO�GHQJDQ�PHQJJXQDNDQ�DODW�

yang sangat sederhana antara lain:

��� *XQWLQJ�VHQJ�VHEDJDL�SHPRWRQJ�NHUDQJ�VLPSLQJ�VHVXDL�SROD

2. Pemotong kertas juga digunakan untuk memotong kerang simping ( jika perlu )

��� (PEHU�SODVWLN��XQWXN�PHODNXNDQ�SHUHQGDPDQ�GDQ�SHQFXFLDQ�NHUDQJ�VLPSLQJ�

��� *HODV�XNXU�XQWXN�PHQJXNXU�]DW�NLPLD�\DQJ�GLJXQDNDQ�

��� .XDV�NHFLO�XQWXN�PHOXNLV�SDGD�SHUPXNDDQ�NHUDQJ�VLPSLQJ

��� *HUJDML�ND\X�XQWXN�PHPEXDW�ELQJNDL�ND\X���MLND�SHUOX��

��� 3DOX�NHFLO

��� 3HQJJDULV�VWDLQOHVV�XNXUDQ�����FP�

 

x Kerang simping direndam dalam air selama 

12 jam, angkat kemudian direndam dalam 

air sabun ±  satu jam lalu disikat satu per 

satu. 

x Jika masih kurang bersih, kerang  simping 

direndam dengan larutan HCl 10 – 15% 

selama ±  lima menit, angkat lalu disikat satu 

Maksud dari penerisan ini adalah untuk 

mengeringkan dengan cara diangin – anginkan. 

Alat potong yang digunakan adalah gunting 

Setelah kering dari pencucian, kemudian 

rangkaian dilapisi dengan rotan antik ukuran 

±  empat mm 

Pada tahap ini bahan bantu yang digunakan 

adalah cat kaca 

Produk jadi dibentuk sesuai dengan desain 

yang telah ditentukan. 

Dipilih,Ukuran lebar  5 – 6cm 

Pencucian kerang 

Kerang ditiriskan 

Pemotongan kerang 

simping sesuai pola. 

Perangkaian kerang 

simping 

Perangkaian kerang simping dilakukan dengan 

bahan pembantu lem 

Pencucian hasil rangkaian Pencucian menggunakan larutan HCL 10 – 15% 

beberapa saat saja untuk membersihkan lem 

yang menempel. Jika lem sulit dihilangkan, maka 

harus dikerok dgn menggunakan pisau. 

Pemberian rotan pitrit 

Menghias rangkaian 

kerang simping 

Pembentukan produk 

jadi 

Produk Jadi 

*DPEDU����%DJDQ�DOLU�3URVHV�3HPEXDWDQ�3URGXN�6HQL�.HUDMLQDQ�.HUDQJ�6LPSLQJ
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HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Produk yang dihasilkan

3DGD�XMLFRED�\DQJ�GLODNXNDQ�GLSHUROHK�EHEHUDSD�SURGXN�\DQJ�GDSDW�GLOLKDW�SDGD�*DPEDU����3URGXN�

yang dihasilkan antara lain kap lampu baik model duduk ( Foto No. 2 dan 4 ) maupun kap lampu 

tempel di dinding ( Foto No. 3 ), dan sketsel atau penyekat ruangan ( Foto No. 1 ). Produk tersebut 

dipamerkan di ruang pameran Balai Besar Kerajinan dan Batik Yogyakarta.

 interval yang sama untuk setiap 10% kapasitas timbangan.

 

*DPEDU����)RWR�3URGXN�.HUDMLQDQ�.HUDQJ�6LPSLQJ

B. Pengumpulan Data

3HQJXPSXODQ�GDWD�GLODNXNDQ�PHODOXL�ZDZDQFDUD�WHUKDGDS�EHEHUDSD�SHQJXQMXQJ�\DQJ�PHOLKDW�

di ruang pameran dengan memberikan beberapa pertanyaan yang sama, kemudian jawabannya 

GLFDWDW�ROHK�SHZDZDQFDUD��%HEHUDSD�SHUWDQ\DDQ�\DQJ�GLEHULNDQ�DGDODK�

1. Bagaimana tanggapan Bapak/Ibu terhadap model / desain produk seni kerajinan kerang 

simping yang dibuat oleh Tim dari BBKB

2. Bagaimana menurut Bapak/ Ibu kualitas dari produk kerang simping tersebut

3. Bagaimana menurut Bapak/ Ibu ornamen yang dipakai untuk hiasan di produk kerang simping 

tersebut

4. Bagaimana menurut Bapak/ Ibu jika  produk kerang simping tersebut tanpa diberi ornamen 

sebagai hiasan

5. Bagaimana menurut Bapak/ Ibu perkiraan kekuatan dari produk kerang simping tersebut

��� Bagaimana menurut Bapak/ Ibu tentang penerimaan masyarakat dari produk kerang simping 

tersebut

7. Bagaimana menurut Bapak/ Ibu perkiraan harga jual dari produk kerang simping tersebut

8. %DJDLPDQD�PHQXUXW�%DSDN��,EX��SHQMHODVDQ�WHQWDQJ�FDUD�SHUDZDWDQ�GDUL�SURGXN�NHUDQJ�

simping tersebut

9. Bagaimana menurut Bapak/ Ibu tentang bahan bantu (utk bingkai) dari produk kerang simping 

tersebut

10. Bagaimana menurut Bapak/ Ibu kesesuaian desain atau model dari produk kerang simping 

tersebut terhadap ruangan sekelilingnya

Penilaian terhadapa pertanyaan tersebut menggunakan skala Likert sebagai berikut. Arti angka 

pada skor nilai 4 = sangat bagus, 3 = bagus, 2 = tidak bagus, 1 = sangat tidak bagus. Hasil dari 

ZDZDQFDUD�NHSDGD�SHQJXQMXQJ�GDSDW�GLOLKDW�SDGD�7DEHO���

Tabel 1. Data Rata- Rata Penilaian terhadap Produk Kerang Simping

No Skor untuk pertanyaan no : Jlm 

Skor1 2 3 4 5 6 7 8 9 10
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1 3 3 2 2 3 3 3 3 3 3 28

2 3 3 3 2 3 4 4 3 3 3 31

3 3 2 3 2 3 4 4 3 3 3 30

4 3 2 4 2 2 4 4 3 3 2 29

5 2 2 3 2 2 4 3 3 3 2 ��

� 2 3 3 3 3 4 3 4 3 2 30

7 4 3 4 3 2 4 3 4 3 2 32

8 4 3 2 3 2 3 2 4 3 3 29

9 4 3 2 2 1 3 2 4 3 2 ��

10 4 3 3 1 1 3 2 3 3 4 27

11 3 2 3 1 1 3 3 3 3 4 ��

12 3 2 3 1 3 3 2 3 3 3 ��

13 3 3 4 2 3 3 2 3 3 3 29

14 3 3 4 1 2 4 3 3 3 2 28

15 3 4 4 3 3 4 4 4 3 2 34

�� 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 27

17 4 3 3 1 2 3 3 3 3 3 28

18 3 4 2 2 2 3 3 3 3 3 28

19 3 2 2 3 2 3 3 4 3 3 28

20 3 2 3 2 2 4 4 4 3 3 30

21 4 2 4 1 2 4 2 3 3 4 29

22 4 3 3 1 3 3 2 4 3 3 29

23 2 3 3 2 3 4 4 3 3 2 29

24 2 3 3 2 3 3 3 3 3 3 28

25 3 3 3 2 2 3 3 4 3 3 29

�� 2 3 4 3 1 4 3 3 3 4 30

27 4 3 4 3 1 4 3 3 3 4 32

28 4 3 4 1 1 3 2 3 3 2 ��

29 3 3 3 1 2 3 2 3 3 3 ��

30 3 3 2 1 2 3 3 3 3 3 ��

93 84 92 57 �� 103 88 99 90 85 ���

'DUL�7DEHO���GLSHUROHK�MXPODK�VNRU������-XPODK�VNRU�LGHDO��MLND�VHPXD�UHVSRQGHQ�PHQMDZDE�VNRU�

WHUWLQJJL�SDGD�VHWLDS�EXWLU��� ���[����[���� ���������� �VNRU�WHUWLQJJL����� �MXPODK�EXWLU�LQVWUXPHQ��

��� �XNXUDQ�VDPSHO����-DGL�NXDOLWDV�SURGXN�VHQL�NHUDMLQDQ�NHUDQJ�VLPSLQJ� ��������������[������

= 0,71 atau 71 %  dari kualitas yang diharapkan atau mendapat nilai 71 (untuk skor tertinggi 100).

KESIMPULAN DAN SARAN

'DUL�KDVLO�\DQJ�GLSHUROHK�QLODL�NXDOLWDV�GDUL�SURGXN�DGDODK����DWDX�����GDUL�NXDOLWDV�\DQJ�GLKDUDSNDQ��

Berdasarkan data tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa produk yang dibuat kualitasnya baik dan 

tentunya layak untuk dipasarkan.

41Hastuti, Pengembangan Desain Produk Seni Kerajinan Kerang Simping



  Dinamika Kerajinan dan Batik, Vol. 29, Juni 2011, 

Sementara saran yang dapat diberikan adalah agar dapat dikembangkan lagi desain produk kerajinan 

NHUDQJ�LQL�NDUHQD�EDQ\DN�SHPLQDWQ\D�GDQ�GDSDW�GLSDVDUNDQ�GHQJDQ�KDUJD�\DQJ�FXNXS�WLQJJL�VHVXDL�

dengan desain produk dan tingkat kesulitan dalam pembuatannya.
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